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ABSTRAKSI 

 

NANDA PARAHITA RAMADANI, 2023, NIT. 551811126582 N “Upaya 

Perawatan Hydraulic Pipe Hatch Cover Guna Kesiapan Saat Bongkar Muat 

Di MV. Manalagi Dasa”, skripsi Program Studi Nautika, Program Diploma 

IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Anugrah Nur 

Prasetyo, M.Si., M.Mar. Pembimbing II: Purwantono, S.Psi., M.Pd. 

 

Mengangkat dan membuka penutup palka dengan crane darat, crane kapal, 

dll akan mempercepat pekerjaan. Berbeda dengan MV. Manalagi Dasa yang 

menggunakan penutup palka hidrolik yang membutuhkan waktu lebih lama untuk 

membuka dan menutup. Penutup palka ini memiliki dua mesin pompa, tangki untuk 

menampung oli, pipa baja, pipa karet, dan silinder hidrolik. Penutup palka ini 

membutuhkan lebih banyak perawatan dan lebih rumit daripada penutup palka tipe 

pontoon. Berdasarkan pengalaman peneliti selama praktek diatas kapal MV. 

Manalagi Dasa, kapal sering mengalami keterlambatan untuk memuat atau bongkar 

yang disebabkan oleh kurang optimalnya kinerja hatch cover. Hal ini terjadi karena 

berbagai faktor yang menyebabkan hatch cover berfungsi kurang baik. Tentunya 

hal ini tidak dapat dibiarkan begitu saja, yang nantinya akan merugikan perusahaan   

pelayaran dan kru kapal.  

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan memvalidasinya 

melalui observasi, dokumentasi, dan kajian pustaka yang berhubungan dengan 

upaya perawatan hydraulic pipe hatch cover. 

Upaya perawatan hydraulic pipe hatch cover pada MV. Manalagi Dasa yaitu 

melakukan chipping pada pipa yang berkarat. Pendataan dan pengawasan yang 

ketat terhadap usia pipa hidrolik, pelaksanaan plan maintenance system, 

penggantian pipa yang telah rusak dengan pipa baru, ketersediaan stock pipa dari 

perusahaan, pembuatan laporan perawatan.Perawatan pipa hidrolik merupakan 

kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh crew di kapal. Ketika perawatan pipa 

hidrolik tidak dilaksanakan akan menimbulkan dampak yang merugikan seperti 

dampak pada operasional, lingkungan dan manusia. 

 

Kata kunci: Hatch Cover, Hydraulic Pipe, Bongkar Muat 
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ABSTRACTION 

 

NANDA PARAHITA RAMADANI, 2023, NIT: 551811126582N,“ Hydraulic 

Pipe Hatch Cover Maintenance Efforts for Readiness When Loading and 

Unloading in MV. Manalagi Dasa”, Thesis of Nautical Study Program, 

Diploma IV Program, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Advisor I: 

Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si., M.Mar. Advisor II: Purwantono, S.Psi., 

M.Pd. 

 

Lifting and opening the hatch covers with land cranes, ship cranes, etc. will 

speed up the work. Unlike the MV. Manalagi Dasa uses a hydraulic hatch cover 

which takes longer to open and close. The hatch covers have two pumping engines, 

a tank to collect the oil, steel tubing, rubber tubing and hydraulic cylinders. These 

hatch covers require more maintenance and are more complicated than pontoon-

type hatch covers. Based on the experience of researchers during practice on board 

the MV. Manalagi Dasa, ships often experience delays in loading or unloading 

caused by less than optimal hatch cover performance. This happens due to various 

factors that cause the hatch cover to function poorly. Of course this cannot be left 

alone, which will harm the shipping company and the ship's crew. 

The research method that the author uses is a qualitative research method. 

Data collection techniques were carried out through interviews and validation 

through observation, documentation, and literature review related to efforts to 

maintain the hydraulic pipe hatch cover. 

Efforts to maintain the hydraulic pipe hatch cover on the MV. Manalagi Dasa 

is chipping the rusty pipes. Strict data collection and supervision of the age of 

hydraulic pipes, implementation of maintenance system plans, replacement of 

damaged pipes with new pipes, availability of pipe stock from the company, 

preparation of maintenance reports. Maintenance of hydraulic pipes is an activity 

that must be carried out by the crew on board. When hydraulic pipe maintenance is 

not carried out, it will cause adverse impacts such as impacts on operations, the 

environment and humans. 

 

Keywords: Hatch Cover, Hydraulic Pipe, Loading and Unloading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penemuan seorang ilmuwan bernama Archimedes menyatakan bahwa 

suatu benda yang seluruhnya terbenam atau terendam dalam suatu zat cair 

mengalami gaya ke atas sebesar berat zat cair yang dipindahkan oleh benda 

tersebut. Volume zat cair yang dipindahkan sama dengan volume selisih yang 

terendam dalam zat cair. Penemuan ini dikenal sebagai prinsip Archimedes. 

Berdasarkan prinsip ini, kita dapat memberikan pengaruh yang sangat besar 

bagi peradaban kehidupan manusia di dunia ini. 

Transportasi laut sangat penting dan alternatif terbaik untuk rantai 

perdagangan global, sehingga transportasi yang aman dan nyaman adalah 

suatu keharusan. Keselamatan transportasi merupakan salah satu unsur mutlak 

yang harus dipenuhi oleh sebuah kapal agar dapat berfungsi dengan baik. 

Awak kapal dapat berkerja dengan baik ketika semua persyaratan keselamatan 

transportasi terpenuhi. Angkutan dengan menggunakan sarana transportasi 

laut di dalam era globalisasi ini merupakan salah satu yang ekonomis, efisien, 

dan relatif lebih murah dalam segi penanganan muatan dibanding dengan sarana 

transportasi lainnya, selain itu dapat dikatakan transportasi yang aman karena 

jarang terjadi kecelakaan selama pengangkutan muatan dari satu pelabuhan 

kepelabuhan lain dibandingkan sarana transportasi lain seperti melalui udara 

atau darat. 
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Perkembangan kapal tergantung pada jenis dan sifat muatan yang 

diangkut. Salah satunya adalah kapal curah. Ini adalah kapal yang dirancang, 

dibangun dan dioperasikan sebagai alat transportasi laut, umumnya digunakan 

untuk pengangkutan kargo curah dan juga dimuat sebagai kargo curah. Kargo 

curah yang dimuat di kapal curah yang diperdagangkan secara global adalah: 

1. Hasil-hasil pertanian, seperti : grain, (jagung, gandum, kedelai, beras dan 

lainnya) yang digunakan untuk perdagangan dunia. 

2. Hasil-hasil industri, seperti : besi, biji-bijian, batubara, Bauxite, 

Aluminium, semen dan  lainnya. 

Hatch cover adalah penutup untuk palka untuk melindungi muatan di 

dalamnya. Semuanya harus dalam kondisi baik dan siap pakai. Kapal curah 

baru dan modern menggunakan penutup palka tipe pontoon. Mengangkat dan 

membuka penutup palka dengan crane darat, crane kapal, dll akan 

mempercepat pekerjaan. Berbeda dengan MV. Manalagi Dasa yang 

menggunakan penutup palka hidrolik yang membutuhkan waktu lebih lama 

untuk membuka dan menutup. Penutup palka ini memiliki dua mesin pompa, 

tangki untuk menampung oli, pipa baja, pipa karet, dan silinder hidrolik. 

Penutup palka ini membutuhkan lebih banyak perawatan dan lebih rumit 

daripada penutup palka tipe pontoon. Berdasarkan pengalaman peneliti selama 

praktek diatas kapal MV. Manalagi Dasa, kapal sering mengalami 

keterlambatan untuk memuat atau bongkar yang disebabkan oleh kurang 

optimalnya kinerja hatch cover. Hal ini terjadi karena berbagai faktor yang 

menyebabkan hatch cover berfungsi kurang baik. Tentunya hal ini tidak dapat 
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dibiarkan begitu saja, yang nantinya akan merugikan perusahaan  pelayaran. 

Maka berdasarkan keadaan tersebut, mendorong untuk membuat judul 

penulisan skripsi yaitu: “UPAYA PERAWATAN HYDRAULIC PIPE 

HATCH COVER GUNA KESIAPAN SAAT BONGKAR MUAT DI MV. 

MANALAGI DASA” 

B. Fokus penelitian 

Fokus penelitian oleh Spradley dalam buku Sugiyono ( 2016: 286) 

menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan domain tunggal atau beberapa 

domain yang terkait dari situasi sosial. Sesuai dengan penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan fokus penelitian berdasarkan nilai temuan yang didapat 

saat melaksanakan praktek laut serta berdasarkan permasalahan yang terkait 

dengan teori dan informan, yaitu : 

1. Pentingnya perawatan pada pipa hidrolik di kapal. Pada dasarnya penyebab 

utama rusaknya pipa hidrolik adalah karena pipa yang sudah berkarat 

karena usia kapal yang sudah tua. 

2. Pelaksanaan Plan Maintenance System yang baik. Pelaksanaan perawatan 

pipa hidrolik yang tearah dan terprogram akan mengoptimalakan fungsi 

dari pipa hidrolik ini agar selalu siap digunakan. 

3. Jumlah spare pipa hidrolik harus selalu didata dan dilaporkan ke 

perusahaan. Hal tersebut bertujuan agar pipa hidrolik selalu tersedia saat 

dibutuhkan. 
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C. Rumusan Masalah 

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menemukan apa saja yang 

menjadi fokus penelitian yaitu : 

1. Bagaimana upaya perawatan hydraulic pipe hatch cover di MV. Manalagi 

Dasa? 

2. Apa dampak dari kurangnya perawatan hydraulic pipe hatch cover di MV. 

Manalagi Dasa? 

Agar tercapainya penelitian yang baik, peneliti membatasi permasalahan 

yang akan dibahas. Dalam pelaksanaanya peneliti menitik beratkan pada 

maintenance hydraulic pipe disaat kerja harian. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai : 

1. Untuk mengetahui upaya perawatan terhadap hydraulic pipe hatch cover. 

2. Untuk mengetahui dampak kurangnya perawatan hydraulic pipe hatch 

cover. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai penjelasan terhadap pembaca untuk memahami dampak yang 

ditimbulkan dari kurangnya perawatan hydraulic pipe hatch cover. 

b. Sebagai acuan bagi peniliti saat di dunia kerja ketika menghadapi 

keadaan serupa di atas kapal. 

 



5 
 

 

 

2. Manfaat praktis 

a. Menambah pengetahuan awak kapal mengenai pemahaman dan 

pentingnya penerapan Plan Maintenance System di atas kapal. 

b. Untuk menghindari kerugian fisik dan non fisik yang dapat 

mempengaruhi kelancaran operasional kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dunia pelayaran membutuhkan keselamatan setiap orang yang terlibat. 

Dimana kapal sebagai tempat muatan, kapal dan tentunya kapal itu sendiri 

berada. Pemeliharaan rutin diperlukan di atas kapal untuk menjaga kelancaran 

dan kelancaran operasi kapal di laut dan untuk meningkatkan keselamatan 

awak kapal dan peralatan. Untuk melengkapi isi karya dan memudahkan 

pembahasan, maka disusunlah literature review yang memuat teori, definisi 

dan argumentasi lain yang saling terkait dan relevan dengan judul karya yang 

bersangkutan. Saya bisa merujuk ke banyak hal. 

1. Upaya 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI 2022) upaya adalah 

usaha; ikhtiar (untuk mencapai suatu, maksud, memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar, dsb) 

2. Perawatan Kapal 

Perawatan kapal adalah upaya untuk mempertahankan kondisi kapal 

dan menjaga agar derajat kerusakan tetap konstan. Mungkin selalu 

diperlukan (Goenawan Danuasmoro, 2002).  

Plant Maintenance System sangat diperlukan untuk kelancaran 

pengoperasian mesin on-board. Kemudahan implementasi menjadi 

prioritas dalam sistem ini. Sehingga para kru dapat langsung merasa 

percaya diri dalam menerapkan prosedur perawatan yang efisien. Penting 
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untuk memperkenalkan peraturan yang fleksibel. Menjelaskan perubahan 

keadaan komponen dari waktu ke waktu sehubungan dengan umur 

komponen. Dalam konteks ini, kami hanya tertarik pada bidang aplikasi 

terakhir: pemeliharaan dan perbaikan (Goenawan Danuasmoro, 2002). 

Menurut buku Jusak Handoyo, Manajemen Perawatan Kapal 

(2016:1), Manajemen Perawatan Kapal adalah pemeliharaan dan 

pengelolaan fasilitas dan perlengkapan kapal secara terus menerus agar 

dapat beroperasi dengan lancar. Dikatakan bahwa. dan bisnis pelayaran 

siap digunakan kapan saja. Menurut buku Jusak Handoyo Manajemen 

Perawatan Kapal (2016:53), strategi perawatan kapal merupakan faktor 

terpenting dalam beradaptasi dengan masyarakat modern dan berperan 

dominan dalam dunia pelayaran. Pekerjaan perawatan tersebut antara lain: 

a. Perawatan secara berencana 

Perawatan yang ditujukan untuk meminimalkan kerusakan, 

membutuhkan lebih sedikit usaha tetapi waktu pengoperasian yang 

lebih lama atau lebih lama. Di sisi lain, perawatan dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

1) Perawatan Korektif 

Pemeliharaan korektif adalah pekerjaan pemeliharaan yang 

dilakukan untuk memperbaiki berbagai kerusakan dan penyumbatan 

yang berulang. Prosedur ini berlaku untuk peralatan atau mesin yang 

sewaktu-waktu dapat rusak. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu 

diketahui penyebabnya, perbaikan apa yang telah dilakukan dan 
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tindakan apa yang harus dilakukan selanjutnya untuk mencegah 

kerusakan lebih lanjut. 

2) Perawatan pencegahan 

 Selalu periksa kerusakan pada peralatan, karena ini 

merupakan tindakan yang ditujukan untuk deteksi dini kerusakan. 

Personel biasanya harus mengambil langkah-langkah tertentu untuk 

menghindari kerusakan peralatan. 

a. Perawatan Insidentil 

Perawatan tidak terencana artinya perawatan dan perbaikan 

dilakukan pada saat terjadi kerusakan, mesin dan pekerjaan dilanjutkan 

hingga terjadi kelainan atau kegagalan, dan kemudian dilakukan 

perbaikan. Sebelum melakukan pekerjaan perawatan apa pun, 

pemeriksaan berikut harus dilakukan: 

1) Tes selama inspeksi 

Tes dilakukan selama kunjungan untuk menentukan apakah alat itu 

bagus dan cocok untuk digunakan di kapal MV-nya. Pengujian 

selalu dilakukan terlebih dahulu sebelum mengoperasikan alat 

seperti paku listrik Manalagi Dasa atau mesin hidrolik. Tes ini 

biasanya dilakukan oleh seorang juru tulis, sering kali didampingi 

oleh Boatsun dan Chief Mate. 

2) Konfirmasi sebelum digunakan 

Perangkat yang diuji diperiksa sebelum digunakan. Ini dilakukan 

untuk menentukan apakah peralatan memiliki pengukur atau 
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kerusakan. Ketika penulis melakukan latihan angkatan laut, setiap 

membuka dan menutup palka, pertama-tama dia memeriksa saluran 

hidrolik, terutama pipa ke penutup palka, apakah ada kebocoran. 

Hal ini untuk memastikan kebocoran pada saluran hidrolik dan 

kerusakan komponen peralatan lainnya dapat diperbaiki secepat 

mungkin. 

3) Pemeriksaan layanan 

Saat menggunakan alat, pastikan alat berfungsi dengan baik dan 

tidak ada kerusakan atau kebocoran. Saat saya melakukan latihan di 

laut, saya bukan satu-satunya yang mengoperasikan pompa hidrolik 

saat membuka dan menutup penutup palka. Penulis didampingi oleh 

seorang perwira, kepala perahu, dan awak kapal saat mereka 

membuka dan menutup penutup palka untuk setiap palka secara 

berurutan. Juru mudi memeriksa saluran hidrolik untuk memastikan 

tidak ada kebocoran atau kebocoran oli. 

4) Pemeriksaan setelah digunakan 

Setelah menggunakan perangkat, periksa apakah hasil dan kinerja 

sesuai dengan yang diinginkan. Pemeriksaan ini sangat penting 

untuk mengetahui apakah perangkat rusak setelah digunakan. 

Setelah mengoperasikan penutup palka, kondisi penutup palka 

diperiksa dan ada atau tidaknya kerusakan dikonfirmasi dengan 

cara yang sama seperti pelatihan di atas kapal di laut. Penulis juga 

memeriksa saluran hidrolik dan dongkrak hidrolik dari kebocoran. 
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5) Penanggung jawab 

Setiap peralatan/instalasi di atas kapal memiliki penanggung jawab 

masing-masing. Sedangkan untuk penutup palka pipa hidrolik, kita 

perlu memutuskan siapa yang bertanggung jawab atas peralatan 

tersebut agar perawatannya lebih teratur. Di kapal MV. Manaragi 

Dasa, yang bertanggung jawab atas peralatan, adalah chief officer.  

6) Rekaman hasil tes 

7) Setelah proses pemeriksaan end-to-end, hasil pemeriksaan harus 

dicatat dan dilaporkan kepada pihak yang berwajib agar dapat 

dievaluasi. 

3. Pemeliharaan (Maintenance) 

Kata perawatan berasal dari kata Yunani medan dan berarti merawat, 

merawat, merawat. Perusahaan kelas menengah hulu dan hilir masih 

kurang memperhatikan pemeliharaan, karena kegiatannya sangat kompleks 

dan tidak dilakukan secara berkala. Efek dari perawatan bukanlah sesuatu 

yang dapat langsung dirasakan setelah melakukan perawatan, tetapi 

merupakan sesuatu yang dapat dirasakan di kemudian hari. Mengabaikan 

pemeliharaan akan mengakibatkan kerusakan bertahap pada mesin dan 

peralatan lainnya, yang pada akhirnya akan berakibat fatal bagi perusahaan. 

Efek yang paling terlihat adalah masa manfaat yang lebih pendek dan 

tingkat penyusutan yang lebih tinggi. Kurangnya perhatian terhadap 

pemeliharaan dikarenakan terbatasnya sumber daya yang dibutuhkan dan 

rumitnya tugas pemeliharaan. Namun dengan adanya praktek dan 



11 
 

 

 

kesadaran dalam memelihara peralatan produksi, maka pemeliharaan sudah 

menjadi suatu keharusan dalam kegiatan operasional perusahaan. 

4. Fungsi pemeliharaan 

Menurut (Sudrajat, 2011), pemeliharaan atau pemeliharaan yang biasa 

dikenal dengan maintenance adalah pekerjaan yang diperlukan untuk 

menjaga atau mempertahankan kualitas pemeliharaan fasilitas agar fasilitas 

dapat berfungsi dengan baik dalam kondisi siap pakai. Adapun keuntungan 

yang akan diperoleh dengan adanya pemeliharaan yang baik terhadap 

mesin sebagai berikut: 

a. Mesin dan peralatan produksi yang ada dalam perusahaan yang 

bersangkutan dapat dipergunakan dalam untuk waktu yang lama.. 

b. Pelaksanaan proses produksi berjalan dengan lancar.  

c. Menghindari atau meminimalkan kemungkinan terjadinya kerusakan 

mesin dan peralatan produksi selama proses produksi. 

d. Fasilitas produksi bekas beroperasi secara stabil, 

e. Kerusakan total pada mesin dan peralatan produksi dapat dihindari. 

f. Saat mesin produksi berjalan normal, pengambilan bahan baku akan 

berjalan normal. 

g. Dengan kelancaran penggunaan mesin dan peralatan produksi in-

house, pengembangan mesin dan peralatan produksi yang ada menjadi 

semakin baik. 
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5. Pengertian Maintenance  

Pemeliharaan merupakan fungsi utama dari perusahaan manufaktur 

yang sama pentingnya dengan fungsi lainnya seperti produksi. Karena 

begitu memiliki perangkat atau fasilitas, biasanya ingin menggunakannya 

setiap saat. 

Penggunaan dan produksi yang berkelanjutan dari fasilitas ini 

memerlukan pemeliharaan dan layanan yang harus dilakukan, termasuk 

pemeriksaan, pengecatan, perbaikan atau perbaikan cacat yang ada, 

penyetelan atau penggantian suku cadang atau komponen. Tersedia di 

fasilitas kami. Kegiatan pemeliharaan ini memastikan bahwa pabrik atau 

fasilitas akan digunakan untuk produksi sesuai rencana dan tidak akan 

mengalami kerusakan selama pabrik atau fasilitas tersebut digunakan dalam 

proses produksi atau sampai tercapainya periode perencanaan yang 

ditentukan. Oleh karena itu, proses produksi diharapkan berjalan dengan 

lancar dan aman, menghilangkan atau mengurangi kemungkinan kelebihan 

beban dengan beberapa pabrik atau fasilitas produksi. 

6. Tujuan pemeliharaan 

Pemeliharaan bukan hanya tentang menjaga pipa dalam kondisi 

baik. Tujuan pemeliharaan adalah untuk menjamin kelancaran operasional 

kapal terutama pada saat bongkar muat. 

Menurut Helen Deresky (Manahan P. Tampubolone 2014:150), 

tujuan utama dari fungsi pemeliharaan adalah mempertahankan kapasitas 

produksi untuk memenuhi permintaan sesuai jadwal produksi dan 
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mempertahankan tingkat kualitas yang memadai untuk memenuhi 

kebutuhan produk. saya. Menjaga kemampuan produksi tanpa gangguan 

yang membantu mengurangi penyimpangan yang terjadi di luar kegiatan 

produksi. Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendah mungkin 

dengan melakukan kegiatan pemeliharaan secara efektif dan efisien secara 

keseluruhan dan dengan menghindari kegiatan pemeliharaan, Rencana 

untuk membatasi dan memelihara modal yang diinvestasikan. 

membahayakan keselamatan pekerja menjaga hubungan kerja yang erat 

dengan fungsi utama perusahaan lainnya untuk mencapai tujuan utama 

perusahaan, yaitu untuk mencapai tingkat keuntungan atau pengembalian 

investasi setinggi mungkin dan biaya total terendah. 

7. Aspek-Aspek Dalam Pemeliharaan 

Menurut Raymond R. Mayer (dalam Koesmawan A. Sobandi dan 

Sobarsa Kosasih 2014:130) untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan 

terdapat dua persoalan yang dihadapai oleh suatu perusahaan pabrik yaitu 

persoalan teknis dan persoalan ekonomis. 

a. Aspek Teknis 

Masalah teknis dalam hal ini berkaitan dengan upaya 

menghilangkan kemungkinan terjadinya overload akibat buruknya 

kondisi pabrik dan peralatan produksi. Tujuan yang dicapai dalam hal 

teknis ini adalah untuk menjaga atau menjamin kelancaran produksi 

di pabrik. 
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Pertanyaan teknis ini menanyakan langkah apa yang harus 

diambil untuk memelihara atau mengelola sistem yang ada, 

memperbaiki atau memulihkan mesin atau sistem yang rusak, alat atau 

komponen apa yang diperlukan, dan menanyakan alat apa yang 

penting untuk menentukan apakah komponen ini harus tersedia agar 

tindakan dibagian pertama diatas dapat dilakukan. 

Oleh karena itu, setiap mesin atau perangkat yang rusak harus 

diperbaiki dalam masalah teknis ini. Peningkatan ini membutuhkan 

penerapan semua tindakan atau upaya yang secara teknis tidak dapat 

dihindari.  

b. Aspek ekonomi 

Pertanyaan ekonomi dalam hal ini adalah bagaimana 

seseorang harus berusaha untuk dapat melakukan tindakan 

pemeliharaan yang diperlukan secara teknis secara efisien. Oleh 

karena itu, dari segi ekonomi, alternatif yang dipilih untuk diterapkan 

tentunya merupakan alternatif yang menguntungkan bagi perusahaan 

dengan memperhatikan tingginya biaya yang harus dikeluarkan. harus 

melakukan analisis perbandingan biaya Biaya yang termasuk dalam 

kegiatan pemeliharaan meliputi biaya pengujian dan penyesuaian, 

biaya layanan, biaya penyesuaian, dan biaya perbaikan atau 

pemeliharaan. 
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8. Pengertian Kebocoran 

Kebocoran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2022) 

adalah sesuatu yang bocor. Sebagai contoh, seperti judul skripsi yang 

penulis buat yaitu “Upaya Perawatan Hydraulic Pipe Hatch Cover Guna 

Kesiapan Saat Bongkar Muat di MV. Manalagi Dasa ”. perawatan pipa 

hidrolik sangat diperlukan. Ketika perawatan yang dilakukan tidak sesuai  

dengan prosedur akan menyebabkan kerusakan pada pipa yang berakibat 

pada kebocoran. Pipa hidrolik, yaitu salah satu sistem yang terdapat di atas 

kapal, yang berfungsi atau bekerja sebagai pendukung lancar atau tidaknya 

proses bongkar ataupun muat di atas kapal. Dan sebagai dampak dari 

kebocoran pipa hidrolik tersebut menyebabkan proses bongkar ataupun 

muat mengalami delay dan berdampak juga terhadapat perusahaan yang 

akan mengalami kerugian. 

9. Pengertian Pipa 

Pipa adalah suatu benda berupa lubang silinder yang di tengahnya 

terdapat lubang untuk mengalirkan fluida berupa cairan, gas atau udara. 

Bentuk tubular seperti itu memudahkan proses aliran dan dispersi cairan. 

Cairan yang mengalir melalui lubang pipa ini memiliki tekanan dan suhu 

yang berbeda. Hal ini juga dapat membuat pipa diklasifikasikan ke dalam 

beberapa jenis tergantung bahan yang digunakan dalam pembuatannya. 

Semakin tinggi tekanan dan suhu, semakin baik bahan yang dibutuhkan. 

Pipa kapal biasanya digunakan untuk memindahkan cairan dari satu 

tangki/kompartemen ke tangki lain, atau dari tangki ke mesin di atas kapal, 
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atau dari kapal ke kapal, atau sebaliknya. Selain itu, terdapat instalasi pipa 

lain yang memiliki fungsi menyalurkan gas non-cair, seperti pipa gas 

buang, pipa plant CO2, atau instalasi pipa yang mengalirkan udara tekan 

dan uap. 

10. Komponen-komponen pipa 

Komponen – komponen pada pipa di atas kapal memiliki bentuk yang 

berbeda beda dan harus disesuaikan dengan kebutuhan di atas kapal: 

a. Bodi pipa 

Badan pipa merupakan bagian penting dari pipa, badan pipa 

berongga di dalamnya dan memiliki fungsi untuk memungkinkan 

media mengalirkan cairan. Pada umumnya bagian dalam rongga pipa 

rusak atau keropos, sering disebabkan oleh cairan yang mengalir di 

bawah tekanan tinggi. Tekanan tinggi ini biasa terjadi pada instalasi 

pipa air laut dan dapat mempercepat proses korosi karena material 

dalam pembuatan pipa di atas kapal pada umumnya terbuat dari baja 

hitam, kuningan, stainless steel, besi baja galvanis, tembaga ataupun 

aluminium.  

b. Flange 

Flange adalah komponen dalam pipa yang menghubungkan dua 

komponen antara pipa dan katup, atau antar pipa. Pipa yang awalnya 

terpisah dapat digabungkan untuk tujuan konstruksi tertentu. Flange 

biasanya digunakan untuk membuat sambungan permanen dan 

diperlukan dalam sistem perpipaan. Selain menggabungkan dua 
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komponen menjadi satu, memiliki opsi untuk memudahkan proses 

perawatan dan menambahkan jalur fluida di tempat lain tanpa 

memotong pipa sendiri saat dibutuhkan akan menghemat biaya 

produksi . 

c. Fitting Elbow 

Elbow adalah jenis pemasangan pertama. elbow juga 

merupakan komponen perpipaan yang digunakan untuk mengubah 

arah aliran. Seperti belokan di jalan, belokan berbelok ke arah yang 

dilaluinya, begitu pula belokan, yang berfungsi untuk mengarahkan 

aliran fluida. Ada dua jenis elbow yang paling umum, elbow 45 derajat 

dan siku 90 derajat. elbow mungkin perlu dipotong untuk 

mendapatkan sudut selain yang di atas, atau dia dapat menggabungkan 

dua elbow untuk mendapatkan sudut tertentu. 

d. Hose connecting 

Hose connecting adalah bagian dari ujung pipa yang membantu 

menghubungkan pipa ke selang. Bagian ini biasanya dicetak agar 

dapat dipasang atau dilepas dengan mudah dan aman sesuai 

kebutuhan. Pipa ini biasanya ditemukan di pipa  pengisi/bunker dan 

tabung api. 

e. Dudukan pipa 

Dudukan pipa adalah bagian dari pipa yang berfungsi untuk 

mengamankan pipa ke dudukan atau dinding tangki agar tidak 
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bergeser atau bergetar, sehingga mengurangi gesekan untuk 

membengkokkan atau membocorkan pipa.  

f. Valves 

Valves adalah komponen sistem perpipaan yang membuka, 

menutup, atau memungkinkan sebagian cairan mengalir, sehingga 

mengendalikan, mengatur, dan mengarahkan aliran fluida untuk 

mencapai tekanan yang diinginkan. Pengoperasian valves dapat 

dilakukan secara manual atau otomatis, dan pengoperasian valves 

secara manual dapat dilakukan dengan mengubah sudut pegangan 

dalam bentuk tuas, pedal, atau roda. Operasi dapat diotomatisasi 

dengan pengontrol bertenaga pneumatik, hidrolik, atau listrik. 

g. Strainer 

Strainer adalah alat yang biasa digunakan sebagai penyaring untuk 

memisahkan partikel padat yang mengalir melalui pipa. Partikel padat 

yang sering terbawa aliran, terperangkap di layar filter, biasanya 

berupa pasir, serutan logam, kerak, atau padatan lainnya. Secara 

berkala, kotoran menumpuk menutupi pori-pori filter dan dicuci agar 

sistem tetap berjalan lancar. Tergantung pada jenis saringan, 

pembersihan dapat dilakukan dengan atau tanpa sistem dimatikan. 

h. Gasket 

Gasket adalah perapat statis untuk menahan cairan, padatan, dan 

gas dalam mesin, wadah, dan semua jenis sistem perpipaan. Gasket 

biasanya ditempatkan di antara benda kaku dan biasanya digunakan 
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untuk menyegel permukaan logam. Fungsi gasket adalah untuk 

menutup rapat (flange point) ketidakrataan permukaan setiap flensa 

sehingga tidak ada cairan yang bocor dari flensa yang dia tuju. Dalam 

sistem perpipaan, gasket bahan penyumbat (sealing material)  

dipasang di antara flensa penyambung (connecting flanges) untuk 

membentuk penyumbatan statis (static seal),  dan bertindak sebagai 

bahan gasket yang mempertahankan segel anti bocor (leak proof 

sealing) dalam semua kondisi.  

11. Jenis-jenis pipa 

Berikut adalah jenis-jenis pipa diatas kapal: 

1)  Pipa baja tanpa sambungan (Seamless drawing steel pipe) 

Pipa jenis pipa baja tanpa sambungan (seamless drawing steel pipe) 

digunakan untuk semua penggunaan dan dibutuhkan untuk pipa tekan 

dan sistem bahan bakar kapal dari pompa injeksi bahan bakar motor 

pembakaran dalam. 

2) Seamless drawn pipe 

Jenis pipa yang terbuat dari tembaga atau kuningan ini umumnya 

tidak boleh digunakan pada suhu di atas 200 °C / 406 ºF dan tidak 

boleh digunakan pada super heater (uap dan panas lanjut). 

3) Lap welded / Electric resistence welded steel pipe 

Pipa jenis ini tidak boleh digunakan dalam sistem di mana tekanan 

operasi melebihi 350 psi atau dalam suhu dimana sistem yang 

dibutuhkan pipa tekanan tanpa sambungan. 
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4) Baja Schedule 40 

Pipa ini terlindung dari kerusakan mekanis. Perlindungan 

menyeluruh dengan sistem galvanik. Sistem proteksi ini digunakan 

untuk mensupplai air laut, dapat juga untuk saluran sistem bilges, 

kecuali dalam suatu ruangan yang kemungkinan akan mudah 

terkena api sehingga dapat melebar dan merusak sistem bilges 

kapal. 

5) Pipa schedule 80 - 120 

Pipa jenis ini terbilang lebih tebal dari jenis pipa lainnya. Pipa 

schedule 80 – 120 tubing berfungsi sebagai pipa hidrolik, yaitu pipa 

yang mengalirkan cairan bertekanan tinggi. 

6) Pipa galvanis 

Pipa jenis ini biasanya digunakan untuk mensupply air laut 

(sistem ballast kapal dan sistem bilges kapal). 

12. Perawatan. 

Menurut J Cowley, 286-289 bukti empiris / pengalaman 

menunjukkan bahwa kerusakan merupakan masalah utama yang umumnya 

menyebabkan pendeknya umur peralatan charge/discharge, sehingga 

pemeliharaan peralatan charge/discharge sangat penting dan tidak boleh 

diabaikan. . Perawatan dapat dibagi menjadi perawatan rutin/ perawatan 

harian, perawatan periodik, dan perawatan berencana.  
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Perawatan periodik dan berencana dilakukan karena semakin 

penting bagi pemilik kapal untuk meningkatkan kesiapsiagaan mereka, 

pemeliharaan dan perencanaan rutin dilakukan dengan mempertimbangkan 

waktu dan wilayah pelayaran transit serta kebutuhan untuk melakukan 

perbaikan secara lebih efisien.  

Kebutuhan persiapan dan perencanaan sangat bergantung pada 

beban kerja dan waktu yang tersedia. Selain itu, tingkat kecakapan dan 

spesifikasi kapal juga sangat mempengaruhi jumlah pekerjaan yang 

dibutuhkan untuk persiapan. Semua pemangku kepentingan memiliki 

kebutuhan yang sama dan inisiatif pengorganisasian harus dibuat. 

13. Hatch Cover. 

Menurut (Suyono, 2012), hatch cover adalah penutup palka atau 

palka untuk melindungi muatan di dalamnya. Fungsi penutup hatch cover 

adalah: 

a. Untuk melindungi muatan dari air. 

b. Untuk melindungi muatan dari panas. 

c. Untuk melindungi muatan dari cuaca buruk. 

d. Untuk menambah ruang muat karena diatasnya bisa dimuati oleh 

muatan. 

e. Memperkokoh dari konstruksi kapal. (Suyono, 2012) 

14. Sistem Hidrolik 

Menurut (SR Majundar, 2001), sistem hidrolik menggunakan 

prinsip operasi hukum Pascal. Artinya, tekanan yang bekerja pada fluida di 
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dalam ruang terbatas diarahkan ke segala arah dengan menerapkan tekanan 

yang sama ke area yang sama. Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa 

gaya yang bekerja pada setiap bagian dari seluruh sistem hidrolik merambat 

ke segala arah dengan tekanan yang sama di dalam sistem. Oli hidrolik 

merupakan salah satu jenis fluida yang biasa digunakan pada sistem hidrolik 

ini. Prinsip dasar dari sistem hidrolik ini adalah menggunakan sifat-sifat 

cairan yang tidak memiliki bentuk tetap dan menyesuaikan dengan apa yang 

ditelannya. 

Sistem hidrolik biasanya diterapkan untuk mendapatkan gaya yang 

lebih besar dari yang dikeluarkan sebelumnya. Tekanan cairan konduktif ini 

dinaikkan oleh pompa dan dikirim melalui pipa dan katup ke silinder kerja. 

Tekanan fluida di ruang silinder yang menggerakkan batang piston silinder 

operasi digunakan untuk gerakan maju/mundur dan gerakan vertikal 

tergantung pada orientasi pemasangan (horizontal atau vertikal) silinder. 

15. Kapal 

Menurut (Bambang Triadmodjo, 2010), pengertian kapal adalah 

panjang dan lebar (draft) kapal yang membawa muatan pelabuhan, yang 

berkaitan langsung dengan perencanaan pelabuhan dan fasilitas yang perlu 

tersedia di pelabuhan. 

  Kapal MV. Manalagi Dasa adalah kapal niaga milik PT. SPIL 

dengan jenis bulk carrier yang mengangkut muatan curah dengan muatan 

batubara. Kapal ini berbendera Indonesia dengan port of registry Jakarta. 

Kapal ini dibangun pada tahun 2000 di Jepang dengan panjang 229.93 
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meter dan lebar 38 meter. Kapal dengan gross tonnage 48.029 mt serta 

dengan deadweight tonnage 88.315 mt. Menggunakan mesin utama 

KAWASAKI-MAN B&W 6S60MC (Mark 6). 

16. Bongkar Muat 

Bongkar muat adalah kegiatan memindahkan barang-barang dari 

alat angkut darat, dan untuk melaksanakan kegiatan pemindahan muatan 

tersebut dibutuhkan tersedianya fasilitas atau peralatan yang memadai 

dalam suatu cara atau prosedur pelayanan. (Dirk koleangan, 2008). 

B. Kerangka Penelitian 

Tujuan dari perencanaan dan persiapan di kapal adalah untuk 

memastikan bahwa jika timbul masalah, masalah tersebut dapat ditangani 

dengan benar dan tujuan yang direncanakan dapat tercapai. Berdasarkan teori 

dan definisi di atas, terdapat prosedur yang dapat diterapkan pada perawatan 

hydraulic pipe hatch cover yang mempengaruhi kelancaran proses bongkar 

muat. Sehingga kedepannya bisa dijadikan pembelajaran dan acuan ketika 

terjadi permasalahan yang berkaitan dengan hal tersebut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan telah dijelaskan mengenai proses 

perawatan pipa hidrolik dan dampak ketika perawatan pipa hidrolik tidak 

dilaksanakan. Pada bab ini, peneliti akan memberikan simpulan mengenai 

rumusan masalah yang dibahas. Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Upaya perawatan hydraulic pipe hatch cover. 

Ada beberapa perawatan pipa hidrolik pada hatch cover di MV. Manalagi 

Dasa. Berikut upaya perawatan pada pipa hidrolik: 

a. Melakukan chipping pada pipa yang berkarat. 

b. Pendataan dan pengawasan yang ketat terhadap usia pipa hidrolik. 

c. Pelaksanaan plan maintenance system. 

d. Penggantian pipa yang telah rusak dengan pipa baru. 

e. Ketersediaan stock pipa dari perusahaan. 

f. Pembuatan laporan perawatan. 

2. Dampak yang ditimbulkan ketika kurangnya perawatan pada hydraulic pipe 

hatch cover. 

Perawatan pipa hidrolik merupakan kegiatan yang wajib dilaksanakan 

oleh crew di kapal. Ketika perawatan pipa hidrolik tidak dilaksanakan akan 

menimbulkan dampak yang merugikan. Berikut dampak apabila perawatan 

pipa hidrolik tidak dilakukan: 
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a. Operasional. 

Kebocoran pipa hidrolik dapat menyebabkan keterlambatan proses 

bongkar muat berdampak terhadap perusahaan yang akan mengalami 

kerugian.  

b. Lingkungan. 

Ketika pipa bocor akan menumpahkan oli hidrolik yang dampaknya 

dapat mencemari perairan sekitar kapal.  

c. Manusia. 

Yang pertama ialah crew kapal akan over time yang membuat jam 

istirahat mereka berkurang. Berikutnya yang kedua, dampak terparah 

yakni dapat menyebabkan kecelakaan kerja apabila crew tidak berhati-

hati. Oli hidrolik memiliki karakteristik yang sangat licin dan sangat 

panas ketika sedang digunakan.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengalami beberapa  kendala saat 

melaksanakan penelitian. Berikut beberapa keterbatasan penelitian yang 

dialami peneliti selama melaksanakan penelitian: 

1. Penelitian dilaksanakan hanya pada 1 kapal. Hasil penelitian hanya 

berdasarkan pengalaman peneliti. Sebab tiap kapal memiliki upaya 

tersendiri. 

2. Penelitian dibuat berdasarkan hasil penafsiran dari data-data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti sehingga kecenderungan untuk bias tentu ada. 
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C. Saran  

Peneliti dalam bab ini memberikan beberapa saran yang dapat digunakan 

ketika kapal lain mengalami peristiwa yang hampir sama dengan masalah yang 

dijelaskan dalam permasalahan dalam skripsi ini. Saran juga dapat digunakan 

sebagai pandangan untuk mengambil tindakan sehingga dapat bertindak ketika 

suatu peristiwa terjadi. Berikut adalah saran peneliti mengenai permasalahan 

ini antara lain: 

1. Upaya perawatan hydraulic pipe hatch cover. 

Sebelum pelaksanaan perawatan sebaiknya dilaksanakan safety meeting 

mengenai edukasi kepada para crew kapal tentang upaya perawatan pada 

pipa hidrolik. Perawatan harus dilaksanakan secara rutin terhadap pipa 

hidrolik agar kondisi pipa dalam kondisi siap dan optimal saat akan 

digunakan. Serta komunikasi dengan perusahaan harus berjalan dengan baik 

supaya semua kegiatan operasional dapat berjalan lancar dan stock barang 

dikapal selalu tersedia. 

2. Dampak dari kurangnya perawatan hydraulic pipe hatch cover. 

Dalam penanganan dari dampak saat terjadi kerusakan pada pipa hidrolik 

harus dilaksanakan dengan segera dan tetap dalam prosedurnya agar tidak 

terjadi hal yang tidak diinginkan yang menggangu kegiatan operasional 

kapal, mencemari lingkungan sekitar serta menghindarkan dari kecelakaan 

kerja. 
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LAMPIRAN 01 

Hasil Turnitin 
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LAMPIRAN 02 

Wawancara yang penulis lakukan secara langsung dengan chief officer, 

Bosun, masinis III. Berikut wawancara yang dilakukan penulis ketika 

melaksanakan praktek laut di MV. Manalagi Dasa mengenai perawatan hydraulic 

pipe hatch cover: 

Hasill Wawancara Chief Officer 

Pelaku Hasil wawancara 

Peneliti  Bagaimana cara pelaksanakaan chipping yang baik sesuai 

prosedur PMS (plan maintenance system) ? 

Chief 

Officer 

Memang yang bosun katakan benar kita lebih fokus ke 

perawatan hidroliknya, antara lain pembersihan dari karat-karat, 

setelah itu di cat primer dan di double beberapa kali. Kegiatan 

ini harus rutin dilakukan agar kondisi pipa selalu dalam keadaan 

optimal ketika digunakan. 

Peneliti  Apakah dengan mendata usia pipa termasuk langkah perawatan 

terhadap pipa hidrolik? 

Chief 

Officer 

Memang salah satu perwatan pipa hidrolik ini dengan mendata 

usia pipanya, dengan di data seperti ini lebih memudahkan 

rencana perawatan pipa hidroliknya. Ya bisa sampai 12 bulan 

bila dirawat dengan baik. 
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Peneliti Bagaimana kriteria yang sesuai untuk pergantian pada pipa 

hidrolik? 

Chief 

Officer 

Sesuai data usia pipa yang saya sampaikan 1 tahun sudah 

waktunya pipa diganti, boleh saja dengan melihat secara 

langsung kondisi pipanya jika dirasa sudah jelek harus 

direncanakan penggantian pipa. 

Peneliti Siapa yang bertanggung jawab dalam pergantian pipa hidrolik ? 

Chief 

Officer 

Penggantian pipa hidrolik biasa dilakukan oleh orang mesin, kita 

orang deck hanya mengawasi dan assist. Mandor akan 

memotong pipa yang rusak itu dan menggantikannya dengan 

pipa baru. 

Peneliti Apa saja kendala dalam proses perawatan pipa hidrolik? 

Chief 

officer 

Kesulitan utama dalam perawatan pipa hidrolik ialah 

keterbatasan stok pipa di kamar mesin. Saya sudah membuatkan 

daftar ROB yang dikirimkan ke perusahaan. Ya saya mah yang 

penting sudah bikin dan komplen ke perusahaan. 
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LAMPIRAN 02 

Hasill Wawancara Bosun 

Pelaku Hasil wawancara 

Peneliti  Bagaimana cara pelaksanakaan chipping yang baik sesuai 

prosedur PMS (plan maintenance system) ? 

Bosun  Tidak boleh asal-asalan ya.. malah bisa saja menyebabkan 

pipanya bocor yang akibatnya sangat fatal dan menambah jam 

kerja kita. Chief officer sangat memprioritaskan kerja harian 

pada perawatan pipa hidrolik karena sangat vital fungsinya  
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LAMPIRAN 03 

Hasill Wawancara Masinis III 

Pelaku Hasil wawancara 

Peneliti  Bagaimana prosedur pelaksanaan pergantian pipa hidrolik? 

Masinis III  Kita melaksanakan penggantian pipa biasanya menunggu 

permintaan dari orang deck. Sebenarnya tidak terlalu sulit 

mengganti pipa hidrolik asalkan spare ada. Kita juga butuh 

bantuan dari deck karena mereka lebih tau mana saja pipa yang 

mau diganti. Kita tinggal action aja.  
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LAMPIRAN 04 

CREW LIST 
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LAMPIRAN 05 

SHIP PARTICULAR 
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